




A. Latar Belakang 
Al-Qur’an secara bahasa berasal dari kata   أُْرق ُأرَْقي َأََرق artinya: 
bacaan/membaca. Secara istilah Al-Qur’an berarti kalam Allah SWT (wahyu) 
yang menjadi mukjizat Nabi Muhammad SAW yang ditulis di dalam mushaf yang 
diriwayatkan dengan membacanya termasuk amal ibadah.
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Al-Qur’an adalah cahaya. Ia akan selalu memberikan pantulan cahaya 
kebenaran bagi siapa saja yang menginginkannya. Cahaya itu menyinari hati 
seorang mukmin, sehingga tumbuh keimanan yang kuat. Cahaya itu mampu 
menciptakan masyarakat yang penuh dengan keberkahan dan kebahagiaan. 
Karena mereka mengetahui bagaimana cara memilih hidup yang benar, sesuai 
fitrah yang telah diberikan oleh Allah.
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Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam agama Islam. Oleh karena itu, 
mempelajarinya adalah suatu hal yang penting bagi umat Islam sebagai petunjuk 
untuk mengatur semua kehidupan didunia, sebagaimana yang terdapat dalam QS. 
Al Israa’ (17):9. 
                      
            
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Artinya: Sungguh, Al-Quran ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang Mu'min yang 




Selain membaca Al-Qur’an dengan baik, seorang muslim juga dituntut 
untuk mampu memahami dan mengamalkan isinya dalam perilaku kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, syarat penting yang harus dikuasai dalam mengkaji 
dan memahami materi ayat-ayat Al-Qur’an adalah memahami baca tulis Al-
Qur’an itu sendiri.   
Kegiatan belajar BTA perlu dilakukan oleh siswa SMK Muhammadiyah 
Kajen Pekalongan untuk meningkatkan ketrampilan dalam membaca dan menulis 
huruf Al-Qur’an. Hal tersebut sudah dibuktikan dengan adanya program Baca 
Tulis Al-Qur’an (BTA) yang wajib diikuti oleh seluruh siswa kelas X yang belum 
lancar membaca Al-Qur’an . Program ini dilakukan agar SMK Muhammadiyah 
Kajen mampu menghasilkan lulusan yang cakap dalam membaca Al-Qur’an. 
Pada saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), SMK Muhammadiyah 
Kajen sudah menyeleksi calon siswa dan dari 453 siswa yang lolos seleksi masuk 
SMK Muhammadiyah Kajen kelas X masih ditemukan siswa yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an dengan lancar. Pada awal tahun pelajaran 2017/2018 dari 
total 453 siswa kelas X terdapat 82 siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
dengan lancar, sehingga beberapa guru pendidikan agama Islam berinisiatif untuk 
mengadakan program tambahan bagi siswa yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
yakni mereka diwajibkan mengikuti program BTA. Dari 82 siswa yang mengikuti 
program BTA dibagi menjadi lima kelompok dengan lima guru pembimbing. 
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Dalam pembelajaran BTA diperlukan suatu metode yang praktis dan 
cepat. Belajar BTA tentunya tidak langsung bisa, akan tetapi butuh proses dan 
melalui tahapan-tahapan. 
Penggunaan metode yang tepat akan menentukan tercapainya tingkat 
keberhasilan yang lebih tinggi dan merata bagi siswa. Metode Tsaqifa adalah 
metode membaca Al-Qur’an praktis, dengan 5x pertemuan (@1 ½ jam) Insyaa 
Allah bisa membaca. Metode ini juga sistematis dan variatif, karena pada pola 
pembahasannya berkesinambungan dan bervariasi pengajarannya sehingga mudah 
dipelajari, menyenangkan dan tidak membebani. 
Mengingat pentingnya program BTA maka diperlukan  metode yang tepat 
guna mempermudah dalam memahami bacaan Al-Qur’an, oleh sebab itu peneliti 
perlu memahami hal-hal terkait pelaksanaan program  BTA, meliputi proses 
penerapan metode Tsaqifa dalam pembelajaran BTA dan keunggulan dari metode 
Tsaqifa dalam pembelajaran BTA di SMK Muhammadiyah Kajen. 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian  dengan judul “PENERAPAN METODE TSAQIFA 
DALAM PEMBELAJARAN  BACA TULIS AL-QUR’AN DI SMK 








B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas, adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode Tsaqifa dalam pembelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan tahun pelajaran 
2017/2018? 
2. Apa keunggulan metode Tsaqifa dalam pembelajaran BTA? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mendeskripsikan proses penerapan metode Tsaqifa dalam 
pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di SMK Muhammadiyah Kajen 
Pekalongan Tahun Pelajaran 2017/2018 
b. Untuk mengidentifikasi apa saja keunggulan dari metode Tsaqifa. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah hazanah keilmuan dan 
pengembangan teori dalam bidang pendidikan agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi siswa 
Memotifasi siswa untuk lebih mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman 




2) Manfaat bagi Guru 
Penelitian ini mampu menunjukkan efektivitas metode yang digunakan 
dalam pembelajaran BTA.  
3) Manfaat bagi sekolah 
Penelitian ini sebagai sarana informasi bagi kepala sekolah untuk 
memonitoring kemajuan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.  
D. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dimana 
dalam penelitian ini prosedurnya menghasilkan data deskriptif  berupa kata-
kata tertulis atau lisan yang dialami oleh subjek penelitian yang diamati.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena yang 
dialami subjek penelitian dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Tujuan penelitian deskriptif yakni untuk menjelaskan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
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2. Subjek dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. 
Sedangkan subjek penelitiannya adalah koordinator BTA, guru pengampu 
BTA, Kepala Sekolah dan siswa SMK Muhammadiyah Kajen. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data antara lain : 
a. Interview (Wawancara) 
Wawancara merupakan proses interaksi komunikasi yang didalamnya 
terdapat pertukaran, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif dan 
informasi.
6
 Bentuk paling sederhana wawancara berupa sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti kepada seseorang mengenai 
topik penelitian secara tatap muka dan peneliti merekam jawaban-jawaban 
sendiri.
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 Dalam hal ini peneliti mewawancarai koordinator BTA, guru 
pengampu BTA dan Kepala Sekolah untuk memperoleh informasi lebih 
mendalam terkait program BTA di SMK Muhammadiyah Kajen 
Pekalongan. 
b. Observasi (Pengamatan) 
Metode ini merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 
dari subjek penelitian yang diselidiki untuk menemukan data dan informasi 
dari gejala atau fenomena yang telah dirumuskan.
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 Peneliti bermaksud 
memperoleh data dan informasi melalui observasi/pengamatan secara 
langsung untuk mendapatkan gambaran keseluruhan tentang penerapan 
metode Tsaqifa dalam pembelajaran BTA di SMK Muhammadiyah Kajen 
Pekalongan. Dalam hal ini peneliti mengamati proses kegiatan pembelajaran 
BTA di kelas yang di ampu oleh Bapak Ahmad Yasin dan Yogi Prasetyo. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah terjadi. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan seperti catatan harian, sejarah, biograsi, 
peraturan dan kebijakan. Dokumen juga dapat berbentuk foto, sketsa dan 
lain-lain.
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 Dalam hal ini peneliti mendapatkan data gambaran umum SMK 
Muhammadiyah Kajen Pekalongan dan foto kegiatan BTA dari 
dokumentasi. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan dalam data.
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Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dalam 
bentuk narasi atau paragraf dengan tiga tahap yaitu pertama mereduksi data 
dengan memilah data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 
mencari pola yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kedua display data yakni 
menyajikan data dalam bentuk narasai atau paragraf. Ketiga menarik 
kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah dalam penelitian dan 
didukung dengan bukti-bukti hasil data penelititan. Penarikan kesimpulan 
menggunakan metode deduktif, yakni cara berpikir yang berangkat dari teori 
untuk kemudian dicocokkan dengan data. 
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